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BAB V 
KESIMPULAN DAN SASARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dicantumkan pada halaman sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa hasil 
manipulasi dari awal sampai akhir menunjukkan hasil ada pengaruh 
tayangan humor Mr. Bean terhadap penurunan kecemasan pada 
mahasiswa psikologi tingkat akhir angkatan 2014 yang mengerjakan 
skripsi di Universitas Katolik Widya Mandala Madiun. Subjek mengalami 
penurunan tingkat kecemasan dibuktikan dari hasil skor skala BAI (Beck 
Anxiety Inventory) yang menurun dari kategori tinggi ke kategori sedang. 
Uji beda menggunakan paired samples test, menunjukkan hasil yang 
sangat signifikan karena signifikasi 0,003 < 0,05. 
Penggunaan tayangan humor mini seri Mr.Bean juga menjadi 
pemilihan tayangan humor yang tepat bagi peneliti, walaupun sebelumnya 
para subjek penelitian sudah pernah menontonnya, peneliti dapat 
menyampaikan maksud humor yang diharapkan peneliti. Kesediaan waktu 
yang diberikan oleh subjek penelitian di sela waktu padat mereka juga 
sangat membantu keberhasilan penelitian ini.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil 
penelitian yang telah dianalisis, dapat diajukan beberapa saran diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Saran Teoritis 
Penelitian eksperimen ini menggunakan desain One 
Group pretest-posttest design yang memiliki kelamahan yakni 
pada pengukuran sebelum dan sesudah manipulasi subjek 
mendapatkan lembar skala yang sama yang membuat para 
subjek menjadi sadar mengenai apa yang diukur. Hal tersebut 
juga sedikit banyak membuat subjek mengingat jawaban pada 
skala yang diberikan sebelum manipulasi.  
b. Saran bagi mahasiswa 
Bagi para mahasiswa yang sedang mengambil skripsi 
dengan segala permasalahan yang dihadapi kedepannya dapat 
memahami bahwa dengan melihat tayangan humor merupakan 
suatu cara yang dapat membantu. Tayangan humor sendiri 
dapat membantu mengurangi kecemasan atau kekhawatiran 
yang di hadapi, walaupun sifatnya sementara tetapi setidaknya 
menjadi selingan agar mood untuk mengerjakan skripsi dapat 
bangkit kembali dan melanjutkan kewajiban sebagai 
mahasiswa untuk mengerjakan tugas akhirnya (skripsi) sesuai 
waktu yang ditentukan. 
c. Saran bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti 
selanjutnya untuk dijadikan referensi. Saran untuk peneliti 
selanjutnya untuk dapat memahami lebih baik dari peneliti 
sebelumnya tentang metode penelitian eksperimen. Peneliti 
berharap untuk meneliti mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi dengan menggunakan metode referensi yang lain. 
Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan atau mengendalikan 
faktor lain tentang bagaimana humor dapat mempengaruhi 
kecemasan. 
Pemilihan manipulasi (tayangan humor) juga menjadi 
evaluasi bagi peneliti, disarankan untuk peneliti selanjutnya 
dapat menemukan referensi tayangan humor yang belum 




d. Saran bagi Fakultas  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah 
penelitian yang menggunakan metode eksperimen. Saran 
peneliti bagi fakultas adalah dapat mengembangkan lebih 
banyak penelitian khususnya yang menggunakan metode 
eksperimen untuk memberikan variasi dalam perkembangan 
penelitian di Fakultas Psikologi Universitas katolik Widya 
Mandala Madiun. 
 
e. Saran bagi Universitas 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian di bidang 
eksperimen dapat lebih dikembangkan khususnya bisa 
bermanfaat bagi perkembangan penelitian di Universitas 
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